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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah
matematis mahasiswa pokok bahasan himpunan kompak matakuliah analisis real
lanjut kelas VI B pendidikan matematika, FKIP, Universitas Muhammadiyah
Purwokerto. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan
dokumentasi analisis data menggunakan reduksi data, pengumpulan data, dan
penarikan dan verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian, dari 20 mahasiswa kelas VI
B matakuliah analisis real lanjut yang mengikuti tes masing-masing diambil dua
mahasiswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah menunjukkan bahwa: 1)
mahasiswa yang memiliki kemampuan tinggi maksimal memenuhi tiga indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis; 2) Mahasiswa yang memiliki
kemampuan sedang maksimal memenuhi dua indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis; 3) Mahasiswa yang memiliki kemampuan rendah belum
memenuhi semua indiktor kemampuan pemecahan masalah matematis, karena
beberapa soal yang mereka kerjakan masih salah dalam merencanakan
penyelesaian dari suatu soal.






kontribusi besar terhadap pembentukan
pola pikir mahasiswa. Mahasiswa
mendapat kesempatan untuk
mengembangkan kemampuannya dalam
melakukan pemahaman terhadap konsep
yang diharapkan dalam perkuliahan.
Pemberian kesempatan ini memberikan
ruang pada mahasiswa untuk menggali
pengetahuan dari berbagai sumber
belajar yang ada. Dengan tingkat
teknologi yang semakin tinggi proses
tersebut bukan menjadi kendala lagi.
Mahasiswa dalam melakukan
pemahaman terhadap suatu konsep tidak
lagi selalu bersumber dari dosen saja,
akan tetapi dapat bersumber dari teman,
buku, internet, atau pengalaman belajar
yang dialaminya. Peran dosen hanya
sebagai fasilitator dalam perkuliahan.
Dengan berkurangnya ketergantungan
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mahasiswa terhadap dosen, hal ini secara
tidak langsung dapat merubah pola pikir.
Mahasiswa menjadi merasa memiliki
tanggung jawab terhadap diri sendiri atas
penguasaan konsep dalam setiap
perkuliahan, serta memecahkan masalah
matematika yang dihadapi sehingga
mereka harus melakukan perubahan
demi mencapai tujuan yang diharapkan.
Pemecahan masalah merupakan
salah satu kemampuan dasar yang harus
dikuasai oleh mahasiswa. Bahkan
hampir pada setiap Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar terdapat
penegasan mengenai perlunya
kemampuan pemecahan masalah.
Pemecahan masalah merupakan usaha
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan.
Jika mahasiswa tidak memiliki
kemampuan pemecahan masalah maka
mahasiswa tersebut tidak akan mampu
untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi. Di dalam pemecahan masalah,
mahasiswa tidak hanya dapat untuk
memecahkan masalah tetapi juga dapat
mengembangkan kemampuan
berpikirnya. Mahasiswa akan mampu
untuk memahami suatu permasalahan
dengan baik dan dapat mengembangkan
kemampuanya dalam menyelesaikan
suatu masalah. Dengan kata lain, jika
mahasiswa tidak memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang baik maka
mahasiswa tersebut tidak akan dapat
untuk memahami suatu permasalahan
dan mengembangkan kemampuanya
dalam menyelesaikan suatu masalah. Hal
ini berlaku bagi mahasiswa pada tingkat
perguruan tinggi untuk membekali
mahasiswa dengan kemampuan berpikir
logis, kritis, dan kreatif.
Pemecahan masalah merupakan
bagian dari kurikulum matematika yang




yang sudah dimiliki untuk diterapkan
pada pemecahan masalah yang bersifat
tidak rutin. Pentingnya pemilikan
kemampuan pemecahan masalah oleh
siswa dalam matematika juga
dikemukakan oleh Branca (1980)
sebagai berikut: (1) kemampuan
pemecahan masalah merupakan tujuan
umum pengajaran matematika, bahkan
sebagai jantungnya matematika; (2)
pemecahan masalah meliputi metode,
prosedur, dan strategi merupakan proses
inti dan utama dalam kurikulum
matematika; dan (3) pemecahan masalah
merupakan kemampuan dasar dalam
belajar matematika.
Kemampuan pemecahan masalah
menjadi penting dalam pembelajaran
matematika, karena menjadikan
matematika lebih bermakna bagi yang
mempelajarinya dan dapat mendorong
cara berfikir matematis dalam
menyelesaikan permasalahan lain.
Kemampuan pemecahan masalah
matematis juga dapat membantu
mahasiswa dalam mengkomunikasikan




persoalan yang ada dalam kehidupanya.




pemecahan masalah matematis, maka
perlu mengkaji sejauh mana kemapuan
pemecahan masalah matematis pada
mahasiswa secara detail dan terperinci.
Mengetahui kemampuan pemecahan
masalah matematis yang dimiliki
mahasiswa merupakan hal yang sangat
diperlukan, karena dengan mengetahui
kemampuan pemecahan masalah
matematis yang dimiliki mahasiswa,
dosen dapat melacak hal-hal yang
selama ini belum terungkap dan
kelemahan-kelemahan yang dimiliki
mahasiswa. Dengan mengetahui hal
tersebut, bisa dijadikan sebagai acuan
untuk dosen dalam merancang




masalah matematis mahasiswa dilakukan
ada matakuliah analisis real lanjut kelas
VI B di program studi pendidikan
matematika, FKIP, UM Purwokerto.
Salah satu materi yang dapat mengukur
kemampuan pemecahan masalah
matematis mahasiswa adalah materi
himpunan kompak. Himpunan komak
merupakan salah satu pokok bahasan
yang banyak memerlukan kemampuan
pemecahan masalah matematis dalam
pengerjaan soalnya. Oleh sebab itu,
materi himpunan kompak cocok untuk
mengetahui kemampuan pemecahan
masalah matematis mahasiswa.
Dengan kondisi yang demikian,
peneliti ingin menganalisis kemampuan
pemecahan masalahmatematis
mahasiswa semester VIkelas B program
studi Pendidikan Matematika
UMPurwokerto pada mata kuliah
analisis real lanjut.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas,
maka rumusan masalah yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana kemampuan pemecahan
masalah matematika mahasiswa kelas VI
B program studi Pendidikan Matematika
UMPurwokerto pada mata kuliah
analisis real lanjut?
C. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui gambaran kemampuan
pemecahan masalah matematika
mahasiswa kelas VI B program studi
Pendidikan Matematika UMPurwokerto
pada mata kuliah analisis real lanjut.
D. Manfaat
Manfaat yang diharapkan dari
pelaksanaan penelitian ini meliputi:
1. Memperbaiki proses pembelajaran,
khususnya pada mata kuliah analisis
real lanjut program studi Pendidikan
Matematika UMPurwokerto.




UMPurwokerto kelas VI B.
3. Membantu dosen-dosen program
studi Pendidikan Matematika UMP
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4. Sebagai tambahan referensi bagi




A. Pemecahan Masalah Matematika
Pemecahan masalah merupakan
bagian dari kurikulum matematika yang




serta keterampilan yang sudah dimiliki
untuk diterapkan pada pemecahan
masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat
Abdurrahman (2003: 254) bahwa:
“Pemecahan masalah adalah




keterampilan dalam suatu situasi
baru atau situasi yang berbeda.
Sebagai contoh, pada saat siswa
diminta untuk mengukur luas
selembar papan, beberapa konsep
dan keterampilan ikut terlibat.
Beberapa konsep yang terlibat
adalah bujur sangkar, garis sejajar
dan sisi; dan beberapa






yang harus ditumbuhkan adalah:
1. Kemampuan mengerti konsep dan
istilah matematika.
2. Kemampuan mencatat kesamaan,
perbedaan, dan analogi.
3. Kemampuan untuk mengidentifikasi
elemen terpenting dan memilikih
prosedur yang benar.
4. Kemampuan untuk mengetahui hal
yang tidak berkaitan.
5. Kemampuan untuk menaksirkan dan
menganalisis.
6. Kemampuan untuk memvisualisasi
dan mengimplementasi kuantitas
atau ruang.
7. Kemampuan untuk memperumum
(generalisasi) berdasarkan beberapa
contoh.
8. Kemampuan untuk mengganti
metode yang telah diketahui.
9. Mempunyai kepercayaan diri yang






pemecahan masalah siswa, guru
memberikan hal-hal berikut:
1. Ajari siswa dengan berbagai strategi
yang dapat digunakan untuk berbagai
masalah.
2. Berikan waktu yang cukup untuk
siswa mencoba masalah yang ada.
3. Ajaklah siswa untuk menyelesaikan
masalah dengan cara lain.
4. Setelah masalah terselesaikan, ajaklah
siswa untuk melihat kembali, melihat
kemungkinan lain, mengatakan
dengan bahasa mereka sendiri,
kemudian ajaklah untuk mencari
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penyelesaian dengan cara yang lebih
baik.
5. Jika kita berhadapan dengan masalah
yang sulit, tidak berarti kita harus
menghindar. Tetapi gunakan cukup
waktu untuk mengulang dan
mengerjakan masalah yang lebih
benyak. Mulailah dengan
mengerjakan masalah serupa, dan
kemudian masalah-masalah yang
menantang.
6. Fleksibelitas di dalam pemecahan








dilakukan pada langkah ini adalah:
apa (data) yang diketahui, apa yang
tidak diketahui (ditanyakan), apakah
informasi cukup, kondisi (syarat) apa
yang harus dipenuhi, menyatakan
kembali masalah asli dalam bentuk




dilakukan pada langkah ini adalah:
mencoba mencari atau mengingat
masalah yang pernah diselesaikan
yang memiliki kemiripan dengan
masalah yang akan dipecahkan,
mencari pola atau aturan, menyusun
prosedur penyelesaian (membuat
konjektur).
3. Menyelesaikan masalah sesuai
rencana.
Kegiatan yang dapat
dilakukan pada langkah ini adalah:
menjalankan prosedur yang telah
dibuat pada langkah sebelumnya
untuk mendapatkan penyelesaian.
4. Memeriksa kembali prosedur dan
hasil penyelesaian.
Kegiatan yang dapat dilakukan
pada langkah ini adalah: menganalisis
dan mengevaluasi apakah prosedur
yang diterapkan dan hasil yang





Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif kualitatif,
karena data yang terkumpul berbentuk
tulisan, kata-kata, atau gambar. Selain
itu dalam penelitian ini lebih menitik
beratkan pada gambaran tentang
kemampuan pemecahan masalah
matematis mahasiswa, kemudian data
yang diperoleh dipaparkan dalam
rangkaian kalimat.
B. Metode Penentuan Objek
1. Populasi dan sampel
Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa semester genap kelas
VI Bpendidikan matematika, FKIP,
Universitas Muhammadiyah Purwokerto
tahun ajaran 2014/2015.Teknik
pengambilan sampel yang dilakukan
adalah purposive sampling.Teknik
tersebut adalah teknik pengambilan
sampel sumber data, yang menggunakan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan
yang dipilih dalam penelitian ini adalah
mahasiswa yang memiliki kemampuan
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pemecahan masalah matematis yang
tinggi, sedang dan rendah, karena
dengan menggunakan siswamahasiswa
yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang dan rendah dapat diketahui
perbedaan antara kemampuan
pemecahan masalah matematis yang
dimiliki mahasiswa tersebut. Cara
pemilihan subyek yaitu dengan
memberikan soal kepada siswa untuk
menyelesaikan soal kemampuan
pemecahan masalah, Setelahitu dipilih
masing-masing 2 mahasiswa yang
memiliki kemampuan pemecahan
masalah tinggi, sedang, dan rendah.
2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan





C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini meliputi:
1. Tes
Dalam penelitian ini tes
digunakan sebagai post test. Post
test digunakan untuk memperoleh
data tentang kemampuan
pemecahan masalah matematis
siswa, selanjutnya hasil dari post




catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Hasil dari penelitian akan
lebih dapat dipercaya





1. Menentukan matakuliah yang
akan dijadikan penelitian yaitu
matakuliah analisis real lanjut
semester VI.
2. Menentukan kelas penelitian,
yaitu kelasVIB.
3. Membuat instrumen penelitian




4. Butir soal yang telah dibuat,
soal tes kemampuan pemecahan
masalah
matematis diujikan di kelas VI
B.
5. Setelah soal tes diujikan,
langkah selanjutnya adalah hasil
teskemampuan pemecahan
masalah matematis dikoreksi.
6. Selanjutnya, menentukan nilai
dari setiap siswa digunakan
rumus:
Skor yang diperolehNilai =  x 100
Skor maksimum
Dari perhitungan tersebut
didapat nilai maksimum yang
diperolehmahasiswa adalah
100.Patokan untuk menentukan
ranking atas, tengah, dan rendah
adalah
X> Mean + SD : kemampuan
pemecahan masalah matematis tinggi
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Mean – SD ≤ X ≤ Mean + SD :
kemampuan pemecahan
masalahmatematis sedang





x =  , SD =
N N N
     
  
Keterangan:
X = Skor tes masing- masing
mahasiswa
x = Mean
Σx = jumlah skor tes
N = Jumlah mahasiswa
SD = Standar deviasi
7. Setelah dilakukan perhitungan,
kemudian melakukan analisis
terhadaphasil nilai dari sampel
penelitian, yaitu siswa dari
kelompok rangkingatas, sedang,
dan rangking bawah yang
masing- masing berjumlah
2mahasiswa.
8. Menganalisis data yang sudah
terkumpul.
9. Menyusun hasil penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, instrumen
penelitian yang digunakan
adalahsebagai berikut:



























F. Teknik Analisis Data
Setelah data diperoleh, selanjutnya
data akan dianalisis secara deskriptif
kualitatif dengan cara:
1. Reduksi data
Langkah ini dilakukan untuk
memilih data mana yang sesuai dan
tidak sesuai dengan masalah
penelitian. Untuk penelitian ini






Setelah data  yang sesuai dipilih,
maka data tersebut akan disajikan
dalam bentuk gambar ataupun
uraian penjelasan.






mahasiswa atas soal yang diberikan
melalui tes yang bertujuan untuk
memastikan kemampuan pemecahan





1. Metode Penentuan Objek















Jum’attanggal 27 Maret 2015
di ruang kelas VI B











mahasiswa dari kelas VIB
sebagai subjekpenelitian, yaitu
2 mahasiswa yang memiliki
kemampuan
pemecahanmasalah matematis
tinggi, 2 mahasiswa yang
memiliki
kemampuanpemecahan





Analisis data dilakukan pada
saat selesai pengumpulan data
dalamperiode tertentu. Ada
beberapa tahap dalam proses
analisis data, yaitudata reduction,
data display, dan conclusion
drawing/verification.






dari setiap mahasiswa yang
mengikuti tes. Berikut adalah
data nilai mahasiswa kelas
VIB:

































Nilai tes yang sudah
diperoleh kemudian dikelompokkan
menjadi 3 kelompok menurut teknik
perangkingan yang terdiri dari kelompok





      = 3232,55 2761,5025 471,0475 15,5238




Mean + SD = 52,55 + 15,5238 = 67,89
Mean – SD = 52,55 – 15,5238 = 37,20
Dari 20mahasiswa yang
mengikuti tes, mahasiswa yang
memperolehnilai ≥ 67,89 berjumlah 4
mahasiswa. Mahasiswa yang
memperoleh nilai < 67,89 dan nilai ≥
33,20 berjumlah 12 mahasiswa.
Sedangkan mahasiswayang memperoleh
nilai < 33,20 berjumlah 4mahasiswa.
Dari penjelasan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa kelas
VIB matakuliah analisis real lanjut
memiliki 3 kelompok bagian mahasiswa,
yaitu mahasiswa yang memiliki
kemampuan pemecahan masalah
matematis tinggi, sedang dan rendah.
Dari ketiga kelompok masing- masing
akan diambil 2 mahasiswa sabagai
sampel agar jawaban dari setiap
mahasiswa dapat dianalisis. Berikut tabel
pengelompokan mahasiswa sesuai
dengan tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematis:
Tabel 4.2Pengelompokan






























































Keterangan:    KT 1 = Kemampuan
Tinggi 1
KT 2 = Kemampuan Tinggi 2
KS 1 = Kemampuan Sedang 1
KS 2 = Kemampuan Sedang 2
KR 1 = Kemampuan Rendah 1
KR 2 = Kemampuan Rendah 2
b. Data Display (Penyajian Data)
Hasil analisis kemampuan
pemecahan masalah matematis dalam
menyelesaikan soal kemampuan
pemecahan masalah matematis
mahasiswa yang dilaksanakan pada
mahasiswa kelas VIB matakuliah
analisis real lanjut dengan pengumpulan
data berupa hasil jawaban soal tes
mahasiswa. Analisis dilaksanakan pada
setiap langkah atau proses jawaban
mahasiswa dengan setiap soal terdiri dari




mahasiswa yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian dengan
memilih metode atau strategi yang tepat,
melaksanakan rencana penyelesaian dan
memeriksa hasil yang diperoleh. Berikut
ini jawaban mahasiswa pada soal tes
yang diberikan.
Soal Tes.
1) Hasil jawaban  mahasiswa
KT 1
Hasil jawaban
menunjukan bahwa mahasiswa sudah
dapat menguasai tiga indikator
kemampuan pemecahan masalah
matematis mahasiswa. Indikator yang
pertama yaitu memahami masalah,
mahasiswa dapat menerjemahkan soal
kedalam kalimat matematika dengan
tepat dan benar. Terbukti mahasiswa
dapat menuliskan definisi himpunan
Atertutup dan menuliskan arti dari ruang
metrik X. Indikator yang kedua yaitu
merencanakan penyelesaian dengan
memilih metode atau strategi yang tepat ,
mahasiswa memilih strategi yang benar
yaitu mahasiswa menggunakan aturan
himpunan bagian dari suatu liput terbuka
untuk himuunan A. Indikator ketiga yaitu
melaksanakan rencana penyelesaian,
siswa juga dapat mengoperasikan bentuk
aljabarhimpunan bagian dengan baik dan
mendapatkan hasil yang diinginkan.
Pada saat menyimpulkan mahasiswa
Diketahui  ,X d ruang metrik ,
A X , dan A tertutup.
Buktikan A kompak




himpunan dan menuliskan himpunan
kompak. Mahasiswa belum sampai pada
indikator ke empat, yaitu mengecek
kembali hasil yang diperoleh. Hal
tersebut menunjukan mahasiswa sudah
memenuhi tiga indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa siswa sudah dapat
menguasai tiga indikator kemampuan
pemecaham masalah matematis dengan
baik.
2) Hasil jawaban mahasiswa KT 2
Gambar di atas merupakan hasil
pekerjaan mahasiswa KT 2. Hasil
jawaban menunjukan bahwa mahasiswa
telah memenuhi indikator yang pertama
yaitu memahami masalah, siswa sudah
dapat menuliskan apa saja yang
diketahui dan ditanya pada soal.
Mahasiswa mampu menerjemahkan soal
kedalam bahasa matematika dengan
tepat dan benar. Pada proses jawaban
diatas, mahasiswa mampu merencanakan
penyelesaian dengan memilih metode
atau strategi yang tepat, yaitu
mahasiswamenuliskan definisi tertutup
dan liput terbuka untuk himpunan.
Namun siswa tidak sampai pada
indikator ke empat yaitu mengecek
kembali hasil yang diperoleh sama
halnya dengan KT1. Berdasarkan
penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa siswa sudah memiliki
kemampuanpemecahan masalah
matematis yang baik.
3) Hasil jawaban mahasiswa KS 1
Hasil jawaban menunjukkan
bahwa mahasiswa dapat memahami soal
dengan baik. Pada indikator ke dua yaitu
merencanakan penyelesaian dengan
memilih metode atau strategi yang tepat,
mahasiswa memilih strategi dengan
tepat, yaitu dengan menuliskan definisi
himpunan tertutup dan terbuka terlebih
dahulu. Mahasiswa mampu
melaksanakan rencana penyelesaian.
Pada proses jawaban diatas, dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa mampu
memahami masalah, merencanakan
penyelesaian dengan memilih metode
atau strategi yang tepat. Sedangkan
indikator yang keempat mahasiswa tidak
menuliskan sama sekali.
JKPM VOLUME 4 NOMOR 1 APRIL 2017                e – ISSN : 2549 - 8401
http ://jurnal.unimus.ac.id
105
4) Hasil jawaban KS 2
Hasil jawaban menunjukkan
bahwa mahasiswa dapat memahami soal
dengan baik. Mahasiswa mampu
menerjemahkan soal dengan tepat dan
benar. Terbukti mahasiswa dapat
menuliskan definisi himpunan terbuka
dan tertutup terlebih dahulu. Padaproses
jawaban diatas, mahasiswa mampu
merencanakan penyelesaian dengan
memilih metode atau strategi yang tepat,
yaitu mendefinisikan liput terbuka untuk
himpunan A. Pada indikator ketiga, yaitu
melaksanakan rencana penyelesaian,
mahasiswa dapat membuktikan
himpunan kompak. Mahasiswa tidak
memenuhi indikator kemampuan
pemecahan masalah yang keempat
terbukti mahasiswa tidak mengecek
kembali hasil jawaban yang diperoleh.
5) Hasil jawaban KR 1
Hasil jawaban menunjukkan
bahwa mahasiswabelum dapat
memahami soal dengan baik. Mahasiswa
tidak mampu menerjemahkan soal
dengan tepat dan benar. Terbukti
mahasiswamenggunakaan definisi lain
yang tidak berhubungan dengan soal.
Pada soal tersebut, mahasiswa belum
mampu merencanakan penyelesaian
dengan memilih metode atau strategi




memahami definisi himpunan tertutup,
terbuka, dan liput terbuka. Sedangkan
indikator kemampuan pemecahan
masalah yang keempat mahasiswa
menuliskan pembuktian tetapi masih
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6) Hasil jawaban siswa KR 2
Hasil jawaban menunjukkan
bahwa siswamahasiswa dapat
memahami soal dengan baik. Siswa
mampu menerjemahkan soal dengan
tepat dan benar. Terbukti mahasiswa




memilih metode atau strategi yang tepat,
yaitu menenrjemahkan himpunan pada
ruang metrik. Pada indikator ketiga,
yaitu melaksanakan rencana
penyelesaian, mahasiswa salah dalam
menunjukkan himpuanan kompak.
Indikator kemampuan pemecahan
masalah yang keempat yaitu mengecek
kembali hasil yang diperoleh, mahasiswa
tidak menuliskan sama sekali. Pada
proses jawaban diatas, dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa dalam
mengerjakan soal tersebut memenuhi
dua indikator kemampuan pemecahan
masalah, yakni kemampuan memahami
masalah, dan merencanakan
penyelesaian dengan memilih metode
atau strategi yang tepat. Pada indikator
yang ketiga dan empat yaitu
melaksanakan rencana penyelesaian dan
memeriksa hasil yang diperoleh,
mahasiswa masih keliru saat menghitung









kelompok mahasiswa yang terdiri dari
kelompoktinggi, sedang dan rendah:
1. Analisis mahasiswa yang
berkemampuan tinggi.
Berdasarkan jawaban 2 siswa
yang termasuk dalam kategorimahasiswa
yang memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematis tinggi,dari soal yang
diberikan dapat diperoleh kesimpulan
bahwa mahasiswa dapatmenuliskan
definisi himpunan terbuka, himpunan
tertutup, dan liput terbuka untuk
himpunan. Pada tahap selanjutnya,
mahasiswa berkemampuantinggi dapat
memilih langkah- langkah yang tepat
untuk menyelesaikan masalah





dengan baik. Dari jawaban siswa KT1
maupun KT2 ketika mahasiswa sudah
memperoleh jawaban yang menurutnya
benar, mahasiswa tidak melakukan
pengecekan kembali terhadap hasil yang
diperoleh. Hasil jawaban mahasiswa
berkemampuan tinggi menujukkan
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bahwa mahasiswa tersebut memang
memahami setiap proses yang
dipaparkandalam jawaban mereka dan
dapat mempertanggungjawabkan hasil
pekerjaannya. Mahasiswa dapat
menyebutkan informasi apa saja




denganlancar, sistematis, yakin dan
penuh percaya diri dapat menjawab
setiappetanyaan yang diajukan.
Mahasiswa berkemampuan tinggi yakin
denganjawaban yang diperoleh, namun
mahasiswa tidak dapat menjelaskan
ataumembuktikan jika jawaban yang
diproleh sudah benar. Sebagian
mahasiswa mencoba menjelaskanalasan
jawaban sudah benar namun belum
tepat. Jadi, dapatdisimpulkan bahwa
mahasiswa berkemampuan tinggi telah
memenuhi tigaindikator kemampuan
pemecahan masalah matematis, yakni
memahamimasalah, merencanakan
penyelesaian dengan memilih metode
ataustrategi yang tepat, dan
melaksanakan rencana penyelesaian.
2. Analisis mahasiswa yang
berkemampuan sedang.
Berdasarkan jawaban 2




berkemampuan sedang dapat memilih
langkah- langkah yang tepatuntuk
menyelesaian masalah berdasarkan soal.
Misalnya menuliskan terlebih dahulu
definisi himpunan tertutup, himpunan
terbukan, dan aljabar himpunan bagian.
Ketika mahasiswa sudah memperoleh
jawaban yang menurutnya benar
mahasiswa tidak melakukan pengecekan
kembali terhadap hasil yang diperoleh
Siswa tidak terbiasa melakukan
pengecekan kembali terhadap hasil
yangdiperoleh pada setiap jawaban
karena tidak pernah diajarkan oleh dosen




matematis,yakni memahami masalah dan
merencanakan penyelesaian
denganmemilih metode atau strategi
yang tepat.Hasil jawaban mahasiswa
berkemampuan sedang menujukkan
bahwa mahasiswa tersebut memang
memahami setiap soal yangdiberikan.
Mahasiswa dapat menyebutkan
informasi apa saja yang diperolehpada
soal. Mahasiswa dapat menjelaskan
langkah-langkah yang diambil
dalamproses penyelesain masalah
meskipun sedikit ragu-ragu. Mahasiswa
berkemampuansedang juga tidak dapat
menjelaskan atau membuktikan jika
jawabanyang diproleh sudah benar. Jadi,
dapat disimpulkan bahwasiswa
berkemampuan sedang telah memenuhi
maksimal dua indikatorkemampuan
pemecahan masalah matematis, yakni
memahami masalah,dan merencanakan
penyelesaian dengan memilih metode
atau strategiyang tepat. Sedangkan
indikator yang ke tiga, yakni
melaksanakanrencana penyelesaian
siswa masih banyak keliru.
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3. Analisis mahasiswa yang
berkemampuan rendah.
Berdasarkan hasil jawaban dari
kedua mahasiswa berkemampuanrendah,
ketika mahasiswa mendapatkan soal,
terlihat bahwa siswa masihbingung
dalam memahami soal, terbukti salah
menuliskan konsep.
Mahasiswaberkemampuan rendah tidak
dapat memilih langkah- langkah yang
tepatuntuk menyelesaian masalah pada
soal. Terbukti salah menulsikan definisi
himpunan kompak.
Mahasiswaberkemampuan rendah tidak
mendapatkan hasil yang diinginkan
dansebagian besar soal tidak dikerjakan.
Mahasiswa berkemampuan rendah
tidakmembuktikan jika jawaban yang
diperoleh sudah benar. Mahasiswa
tidakmenuliskan pembuktian untuk
memperkuat bahwa jawaban
yangdiperoleh sudah benar. Jadi, terbukti
bahwa mahasiswa berkemampuan





memang tidak memahami soal dengan





Sedangkan indikator yang ke dua dan
tiga,yakni merencanakan penyelesaian
dengan memilih metode atau
strategiyang tepat, dan melaksanakan








mahasiswa pada mahasiswa kelas VI
Bpokok bahasan himpunan kompak
matakuliah analisis real lanjut
program studi pendidikan
matematika, FKIP, UM Purwokerto,
dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
1. Mahasiswa yang memiliki






metode atau strategi yangtepat,
dan melaksanakan rencana
penyelesaian.












3. Mahasiswa yang memiliki
kemampuan rendah belum
memenuhi semua indikator




matematis, karena soal yang mereka
kerjakan masih salah dalam
merencanakan penyelesaiandari
suatu soal. Rencana yang mereka
buat tidak tepat, sehingga soal
yangdikerjakan tidak mendapatkan
hasil yang diinginkan.
4. Mahasiswa yang berkemampuan































yang dapat mengukur kemampuan
pemecahanmasalah matematis
mahasiswa. Oleh karena itu, perlu
kiranya seorang
dosenmemberikansoal yang tidak
rutin agar dapat mengasah pola
pikir, kreativitas, kritis dandapat










analisis real sebagai materi dasar
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